Budidaya Padi Indigenous Knowledge Di Lahan Pasang Surut
[bookmark: _GoBack]Padi merupakan komoditas pangan yang strategis bagi bangsa Indonesai. Produksi padi dari tahun ke tahun perlu ditingkatkan seiring dengan laju pertumbuhan penduduk. Hanya mengandalkan lahan irigasi untuk produksi padi, tentu tidak efektif mengingat luas lahan ini dari tahun ke tahun terus melandai akibat berbagai alih fungsi lahan. Lahan pasang surut, salah satu bagian lahan rawa, kini dan ke depan semakin berperan dalam meningkatkan produksi padi nasional yang telah dibuktikan dengan banyaknya hasil penelitian dan pengembangan.
Di lahan pasang surut, inovasi teknologi pertanian sangat dibutuhkan untuk melambungkan produktivitasnya, khususnya padi. Teknologi varietas unggul, tata air, pengelolaan hara, pengendalian hama terpadu, mekanisasi dan pasca panen telah dihasilkan dan diterapkan. Meskipun demikian, ada pula teknologi budidaya padi yang telah dilakukan oleh petani secara turun temurun sejak ratusan tahun yang silam. Teknologi ini kerennya dikenal dengan istilah indigenous knowledge.
Menurut Louise Grenier dalam bukunya  Working with Indigenous Knowledge: a guide for researchers (1998), indigenouas knowledge (IK) adalah pengetahuan lokal tradisional yang unik, yang masih ada di dalam dan berkembang di seputar kelompok wanita dan pria asli tertentu pada suatu wilayah geografis tertentu. Pengembangan IK, yang mencakup semua aspek kehidupan, termasuk pengelolaan lingkungan alam, telah terbukti mampu menjadikan masyarakat yang mengembangkannya tetap bertahan hidup. IK juga bersifat dinamis, dan dapat beradaptasi dengan sistem pengetahuan dan teknologi dari luar yang selalu bertambah, sehingga sistem luar/modern itu dapat sepadan dengan kondisi lokal.
Salah satu teknologi budidaya padi indigenous knowledge di lahan pasang surut adalah dengan menggunakan varietas lokal, pengolahan tanah minimum, optimalisasi pemanfaatan bahan organik lokal, dan penggunaan peralatan yang sederhana. Pendekatannya seperti pertanian organik non intensif, tetapi dilihat dari aspek keberlanjutan dan daya dukung lahan, teknologi ini cukup mumpuni. Berikut gambaran teknologi sederhana budidaya padi indigenous knowledge di lahan pasang surut yang dilakukan oleh petani lokal, seperti di Kalimantan selatan.
Persemaian dan pindah tanam
Persemaian varietas lokal dilakukan dengan cara pindah tanam sampai dua kali. Persemaian benih dilakukan secara tugal atau teradak (persemaian kering) dan cara ini paling lazim dilakukan petani di lahan pasang surut, selaian persemaian basah (palai). Persemaian kering (tugal) dimulai pada bulan Oktober/November. Kira-kira 5 kg benih cukup untuk lahan teradakan seluas 150 m2 dan cukup untuk 1 ha sawah. Petani memberikan abu dapur atau abu sekam di atas lubang-lubang tugalan. Umur bibit sekitar 30-40 hari, kemudian dipindahtanam.
Pindah-tanam bibit I ditanam (diampak) pada sekitar 20% areal persawahan, dilaksanakan pada bulan Desember-Januari. Satu rumpun bibit teradakan dibagi menjadi 4-5 bagian yang kemudian ditanam di ampakan. Lama bibit di ampakan sekitar 40 hari untuk selanjutnya dipindahtanamkan lagi. Pindah-tanam II (dilacak) pada bulan Januari-Pebruari untuk sekitar sepertiga luas sawah. Umur bibit di lacakan antara 55-60 hari.
Pembibitan dengan cara tanam-pindah ini memakan waktu sampai 4 bulan. Hal ini tentu saja tidak efisien, mengingat periode tersebut dapat ditanami dengan satu musim tanam varietas unggul. Namun disisi lain, kondisi lahan secara alami masih tergenang cukup dalam yang tidak memungkinkan bibit dari teradakan ditanam langsung di sawah. Pemindah-tanaman bibit beberapa kali ini secara tidak langsung bertujuan pula untuk memperbesar, memperkuat, dan memperbanyak bibit.Kelebihan lainnya adalah jumlah benih yang digunakan lebih sedikit, yaitu kira-kira seperenam kali dibandingkan dengan bibit yang ditanam langsung. Untuk mengatasi waktu pembibitan yang lama ini diperlukan tata air yang sesuai dengan memanfaatkan air pasang dan surut, sehingga air di sawah dapat diatur. Namun hal ini juga masih menghadapi masalah apabila curah hujan tinggi dan air lagi pasang.
Penyiapan lahan sawah
Persiapan lahan dilaksanakan 1 bulan setelah bibit berada di lacakan, yaitu bulan Perbuari. Gulma di sawah dibersihkan dengan menggunakan alat tajak dan potongan gulma ini dibiarkan di air selama 10  15 hari. Gulma tersebut kemudian dipuntal berbentuk tukungan-tukungan bulat kecil. Secara periodik puntalan tersebut dibalik untuk mempercepat dekomposisi, kemudian disebar merata pada permukaan sawah sambil menunggu air surut.
Persiapan lahan dengan menggunakan alat tajak tidak mengganggu lapisan pirit, sehingga cukup aman bagi tanaman. Gulma yang telah dipotong secara tidak langsung dijadikan sebagai bahan organik yang dapat memperkaya hara. Meskipun demikian, proses dekomposisi bahan organik tersebut dianggap cukup lama. Diperlukan bahan dekomposer yang dapat mempercepat bahan organik tersebut dan aman bagi lingkungan.
Penanaman
Penanaman dilakukan pada bulan Maret/April saat permukaan air telah surut. Petani menanam bibit kira-kira dengan jarak tanam 42,5 cm x 42,5 cm dan tidak teratur.Penanaman di bulan Maret/April ini secara tidak langsung lebih menguntungkan tanaman, mengingat pada saat itu periode kelarutan besi mengalami penurunan sehingga bibit yang ditanam dapat terhindar dari cekaman keracunan besi. Meskipun demikian jarak tanam yang tidak teratur cukup merugikan dilihat dari sisi efektifitas rumpun dalam menyerap energi sinar matahari.
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Gambar searah jarum jam (1) Menyemai / teradak, (2) Memindah tanam bibit beberapa kali, (3) Membersihkan lahan dengan alat tajak, (4) Menanam bibit lacakan di persawahan.
 
Pemupukan dan pemeliharaan tanaman
Pada awalnya petani tidak melakukan pemupukan anorganik seperti urea, SP36, atau KCl. Hasil dekomposisi bahan organik dianggap cukup untuk pertumbuhan tanaman. Sebagian petani hanya memberikan garam dapur dengan takaran seadanya. Tetapi akhir-akhir ini sebagian petani melakukan pemupukan anorganik tersebut. Hal ini berkaitan dengan telah menipisnya bahan organik tersebut. Meskipun demikian pupuk yang diberikan kebanyakan hanya urea dan atau SP36 saja dengan takaran tidak menentu dan seadanya, khususnya urea, atau pupuk majemuk NPK. Beberapa informasi yang didapat dari petani menunjukkan bahwa dengan pemupukan tersebut hasil padi dapat meningkat. Pemberian garam dapur dalam jangka pendek mungkin menguntungkan petani, tetapi dalam jangka panjang justru merugikan karena akan merusak struktur tanah.
Penyiangan rumput/gulma biasanya hanya dilakukan pada awal pertumbuhan saja. Hal ini karena bentuk tajuk padi lokal yang panjang-menjuntai sehingga dapat menutup permukaan tanah. Pertumbuhan gulma dapat ditekan, akibat distribusi sinar matahari yang kurang di bagian bawah.
Pengendalian hama dan penyakit tanaman sangat minim dilakukan. Hama yang sering menyerang adalah tikus, penggerek batang, walang sangit, hama putih palsu, dan wereng coklat. Sedangkan penyakitnya adalah blas, bercak coklat daun, tungro, dan hawar pelepah daun.
Panen
Panen dilakukan pada bulan Juli-Agustus/September, tergantung jenis varietas dan waktu tanamnya. Secara tradisional petani memanen dengan ani-ani. Meskipun lambat tetapi hal ini dianggap dapat mengurangi kehilangan hasil. Panen dengan ani-ani ini juga cukup menguntungkan apabila padi matang tidak serempak. Panen dengan menggunakan sabit lebih cepat tetapi sering berasnya pecah saat digiling. Dikaitkan dengan kebutuhan tenaga kerja tentu panen dengan ani-ani memerlukan curahan tenaga kerja yang lebih banyak dan waktu yang lebih lama.
Prosesing hasil (perontokan) dilakukan dengan cara diirik. Biasanya dilakukan pada malam hari dan hal ini sering pula dianggap sebagai hiburan karena dilakukan secara bersama-sama. Diperlukan tenaga kerja yang cukup banyak dan waktu yang lebih lama untuk kegiatan perontokan ini.
Hasil varietas lokal padi pasang surut cukup bervariasi, tergantung varietas, kesuburan tanah, dan cara budidayanya. Sebagian besar hasil padi antara 2-3 t/ha gabah kering giling. Hasil ini termasuk rendah dibandingkan dengan varietas unggul dan hal ini merupakan kekurangan utama untuk varietas lokal. Meskipun demikian hasil yang rendah ini masih dapat dikompensasi dengan harga jual yang relatif lebih mahal. (Izhar Khairullah)
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